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BAB V 

KESIMPULAN 

BAB 5  

5.1. Kesimpulan 

Analisis terhadap data objek yang dilakukan berdasarkan pedoman konservasi 

menghasilkan kesimpulan yang merupakan  jawaban dari pertanyaan penelitian berikut:  

Bagaimanakah kesesuaian antara penambahan elemen arsitektural semi permanen pada 

Massa Stasiun Hall Selatan dengan pedoman konservasi?  

 

 

 Hasil analisis sesuai dengan keadaan aktual yang ada di lapangan, menyatakan 

bahwa besaran penambahan – penambahan elemen arsitektural semi permanen pada 

Massa Stasiun Hall Selatan yang dilakukan masih dalam batas wajar. Hal tersebut 

dibuktikan dari analisis penambahan elemen arsitektural yang menyatakan persentase 

bagian bangunan yang tidak ter-intervensi oleh penambahan masih lebih banyak bila 

dibandingkan dengan bagian bangunan yang melakukan intervensi total.  

Secara kriteria Bangunan Cagar Budaya Kelas A, Massa Stasiun Hall Selatan tidak 

mengalami penurunan mutu meskipun terdapat banyak penambahan elemen semi 

permanen. Lalu, ditinjau dari kesesuaian penambahan elemen arsitektural semi permanen 

dengan dasar hukum yang ada, penambahan yang dilakukan masih sesuai, melihat 

perbandingan poin yang sesuai masih lebih besar jika dibandingkan dengan poin yang 

tidak sesuai. Walaupun tidak dapat dikatakan sesuai karena sifat absolut dari dasar 

hukum.  

Secara etika, penambahan masih dilakukan sesuai etika. Namun, secara prinsip 

konservasi, penambahan perlu di kaji ulang, melihat jumlah poin yang tidak sesuai sama 

besarnya dengan jumlah poin yang sesuai. Elemen Art Deco yang kental pada Massa 

Stasiun Hall Selatan pun masih dapat dinikmati dengan jelas, hanya pada beberapa bagian 

terdapat intervensi oleh penambahan yang dilakukan.  

Rangkuman dari seluruh analisis menyatakan bahwa penambahan elemen 

arsitektural semi permanen yang dilakukan pada Massa Stasiun Hall Selatan masih dalam 

batas wajar secara keseluruhan, namun karena poin tidak sesuai yang berasal dari dasar 

hukum konservasi, yang bersifat absolut, penambahan elemen arsitektural semi permanen 

dinyatakan belum sesuai dengan pedoman konservasi. 
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5.2. Saran 

Kesadaran akan pentingnya menjaga nilai sejarah yang terdapat pada bangunan 

cagar budaya menjadi hal yang vital untuk dimiliki seluruh aspek pengelola bangunan 

cagar budaya, baik pihak swasta maupun pengelola utama. Pengawasan terhadap 

kesesuaian kegiatan  konservasi terhadap pedoman konservasi, khususnya penambahan 

elemen fisik, perlu ditegaskan oleh pemerintah. 

Koordinasi antara pemerintah, pengelola bangunan, dan pengusaha yang terlibat 

dalam upaya pelestarian nilai sejarah pada bangunan cagar budaya merupakan sebuah 

prioritas untuk menciptakan kegiatan konservasi yang sesuai dengan pedoman 

konservasi. Bangunan Cagar Budaya Stasiun Hall, telah memperlihatkan sebuah 

koordinasi yang baik antara seluruh aspek pengelola bangunan, meskipun, dalam proses 

konservasi yang terjadi pada Stasiun Hall, masih terdapat beberapa pengusaha swasta 

yang masih mementingkan konsep dari usaha nya daripada mempertahankan nilai sejarah 

yang ada. Sehingga menyebabkan ketidaksesuaian dengan pedoman konservasi. Hal 

tersebut jika terus dibiarkan akan menguras habis nilai sejarah yang tersisa. 
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